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Abstract: Masalah pernapasan adalah salah satu keluhan kesehatan paling umum yang dilaporkan selama 

ibadah haji. Pertemuan massal dan pergerakan jamaah yang berkelanjutan meningkatkan risiko 

penyebaran penyakit menular, terutama infeksi virus pernapasan. Kementerian Kesehatan Arab Saudi dan 
juga Indonesia merekomendasikan pemberian vaksin influenza kepada jamaah haji sebagai tindakan 

perlindungan sebelum keberangkatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh vaksinasi 

influenza terhadap gejala ISPA pada jemaah haji Provinsi D.I. Yogyakarta. Penelitian ini merupakan 
penelitian dengan desain potong lintang (cross-sectional) dengan menggunakan data dari hasil kuesioner 

pada 83 jamaah haji. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada variabel bebas (jenis kelamin, usia, vaksinasi 

Influenza, dan waktu vaksinasi Influenza) yang berhubungan secara signifikan dengan kejadian gejala ISPA. 
Meskipun tidak ada variabel yang secara signifikan berhubungan dengan gejala ISPA selama perjalanan 

haji, terdapat beberapa pola menarik yang menunjukkan bahwa perjalanan haji dapat memiliki dampak 

yang kompleks terhadap respons imun tubuh dan efektivitas vaksinasi. 
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Pendahuluan 
Penyakit pernapasan merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling umum selama 

ibadah haji, dengan pneumonia menjadi penyebab utama rawat inap dan salah satu penyebab 

kematian tertinggi setelah penyakit kardiovaskular (Benkouiten et al., 2019; Al-Tawfiq et al., 2016). 

Infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) bertanggung jawab atas 4,25 juta kematian di seluruh 

dunia setiap tahun, menjadikannya penyebab kematian terbesar ketiga di dunia setelah penyakit 

jantung dan stroke (Troeger et al., 2018). 

Perkumpulan massal dan pergerakan jamaah haji yang terus-menerus meningkatkan risiko 

penyebaran penyakit menular, terutama infeksi virus pernapasan (Alfelali et al., 2015). Tingginya 

kepadatan jamaah di ruang terbatas memfasilitasi penularan patogen melalui udara dan kontak 

langsung (Benkouiten et al., 2019). Oleh karena itu, Kementerian Kesehatan Arab Saudi dan 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia merekomendasikan pemberian vaksin influenza 

kepada jamaah haji sebagai tindakan perlindungan sebelum keberangkatan (Memish et al., 2014; 
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Kemenkes RI, 2021).Di Indonesia, vaksin influenza belum diwajibkan seperti vaksin meningitis, 

namun sangat disarankan untuk jamaah haji sebelum berangkat (Kemenkes RI, 2021). 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa efektivitas vaksin influenza pada orang 

dewasa, terutama lansia, penting dalam mengurangi morbiditas dan mortalitas akibat influenza 

(Alfelali et al., 2018). Tinjauan sistematis menunjukkan bahwa vaksin influenza secara signifikan 

efektif melawan influenza yang terkonfirmasi secara laboratorium di kalangan jemaah haji. 

Meskipun demikian, cakupan vaksinasi bervariasi di antara berbagai populasi jemaah haji, 

berkisar antara 0,7% hingga 100% (Alqahtani et al., 2015). Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh vaksin influenza terhadap penyakit ISPA pada 

jamaah haji provinsi D.I. Yogyakarta. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain potong lintang (cross sectional). Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik purposive sampling pada jamaah haji tahun 2023 yang diperoleh dari 

hasil kuesioner yang dibagikan kepada jamaah haji KBIHU Multazam Provinsi D.I. Yogyakarta. 

Kriteria inklusi penelitian adalah jamaah haji KBIHU Multazam tahun 2023 yang setuju menjadi 

responden, baik yang mengalami maupun tidak mengalami ISPA selama di Arab Saudi. Kriteria 

eksklusi adalah jamaah haji yang mendapatkan vaksin influenza ≥ 8 bulan sebelum 

keberangkatan, atau mengalami ISPA ≤ 14 hari setelah vaksinasi. Variabel terikat adalah ada atau 

tidaknya gejala ISPA (demam, batuk, pilek, sakit tenggorokan, mialgia, malaise), sedangkan 

variabel bebas adalah vaksinasi influenza, jarak waktu vaksinasi, usia, dan jenis kelamin. Data 

dianalisis menggunakan uji chi-square. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari 

Komite Etik Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia (No: 

18/Ka.Korn.Et/70/KE/VI11/2022). 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 

Karakteristik Jumlah 

 n=83 % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 37 44.6 

Perempuan 46 55.4 

Usia   

26-35 tahun 1 1.2 

36-45 tahun 8 9.6 

46-55 tahun 23 27.7 

56-65 tahun 32 38.6 

> 65 tahun 19 22.9 

Vaksinasi Influenza   

Ya 73 88 

Tidak 10 12 

Jarak Waktu Melakukan Vaksin Influenza dengan Keberangkatan Haji   

< 2 minggu 15 18.1 

1 minggu – < 1 bulan 51 61.4 

1 bulan-6 bulan 7 8.4 

> 6 bulan 0 0 

Gejala ISPA waktu keberangkatan   

Ya 36 43.4 

Tidak 47 56,6 

Gejala ISPA waktu di Arab Saudi   

Ya 70 84.3 

Tidak 13 15.7 

Gejala ISPA Waktu Kembali ke Indonesia Sampai 2 Minggu Setelahnya   

Ya 51 61.4 

Tidak 32 38.6 
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Subjek penelitian berjumlah 83 orang. Analisis data menunjukkan tidak ada variabel bebas 

(jenis kelamin, usia, vaksinasi Influenza, dan waktu vaksinasi Influenza) yang berhubungan secara 

signifikan (p > 0,05) dengan kejadian gejala ISPA, baik saat keberangkatan, selama di Arab Saudi, 

maupun saat kembali ke Indonesia. 

Meskipun secara statistik tidak signifikan, beberapa pola menarik teramati. Pria 

menunjukkan prevalensi gejala ISPA yang sedikit lebih tinggi daripada perempuan di semua fase 

perjalanan, sejalan dengan beberapa literatur yang mengamati perbedaan risiko penyakit 

pernapasan berdasarkan jenis kelamin (Benkouiten et al., 2019; Zafer et al., 2018). Kelompok usia 

lansia akhir (56-65 tahun) memiliki prevalensi gejala ISPA tertinggi, yang mencerminkan 

penurunan sistem imun seiring bertambahnya usia, membuat mereka lebih rentan terhadap 

infeksi (Alfelali et al., 2015; Troeger et al., 2018). Mayoritas jemaah haji memang berusia lanjut, 

yang secara alami memiliki risiko lebih tinggi untuk infeksi pernapasan (Benkouiten et al., 2019). 

Menariknya, kelompok yang divaksinasi influenza memiliki prevalensi gejala ISPA yang 

sedikit lebih tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, efektivitas vaksin 

influenza bervariasi setiap tahun dan mungkin tidak memberikan perlindungan lengkap terhadap 

semua strain virus (Alqahtani et al., 2015). Kedua, vaksinasi mungkin lebih berfungsi untuk 

pencegahan primer daripada mitigasi keparahan penyakit, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian 

lain yang menemukan bahwa vaksinasi tidak selalu mengurangi risiko rawat inap pada pasien 

yang sudah terkonfirmasi influenza (McLean et al., 2014). Studi lain pada jemaah haji juga 

menunjukkan hasil yang beragam mengenai kemampuan vaksin untuk mengurangi gejala ISPA 

secara keseluruhan, meskipun efektif terhadap infeksi influenza yang dikonfirmasi laboratorium 

(Alqahtani et al., 2015). 

Waktu vaksinasi juga menunjukkan pola yang menarik. Subjek yang divaksinasi kurang dari 

2 minggu sebelum keberangkatan cenderung mengalami gejala ISPA lebih sering, kemungkinan 

karena antibodi pelindung belum terbentuk secara optimal. Sementara itu, mereka yang 

divaksinasi lebih awal (1-6 bulan) menunjukkan prevalensi gejala yang lebih tinggi saat kembali, 

yang mungkin mengindikasikan adanya penurunan kekebalan dari waktu ke waktu (waning 

immunity), sebuah fenomena yang telah didokumentasikan (Alqahtani et al., 2015). 

 
Tabel 2. Analisis Bivariat Gejala ISPA Waktu Keberangkatan 

Karakteristik 

Gejala ISPA 

p PR CI 95% 
Ya % Tidak % 

Jenis Kelamin        

Laki-laki 20 54.1 17 45.9 0.07 1.55 0.95-2.55 

Perempuan 16 34.8 30 65.2    
Usia        

26-35 tahun 0 0.0 1 100.0 0.58 - - 

36-45 tahun 2 25.0 6 75.0    
46-55 tahun 9 39.1 14 60.9    

56-65 tahun 15 46.9 17 53.1    
> 65 tahun 10 52.6 9 47.4    

Vaksinasi Influenza        

Ya 32 43.8 41 56.2 0.82 1.09 0.49-2.44 
Tidak 4 40.0 6 60.0    

Jarak Waktu Melakukan Vaksin Influenza 

dengan Keberangkatan Haji 
 

 
     

< 2 minggu 10 66.7 5 33.3 0.25 - - 

2 minggu – < 1 bulan 19 37.3 32 62.7    

1 bulan-6 bulan 3 42.9 4 57.1    
> 6 bulan 0 0 0 0    
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Tabel 3. Analisis Bivariat Gejala ISPA Waktu di Arab Saudi 

Karakteristik 

Gejala ISPA 

p PR CI 95% 
Ya % Tidak % 

Jenis Kelamin        

Laki-laki 32 86.5 5 13.5 0.63 1.05 0.87-1.26 
Perempuan 38 82.6 8 17.4    

Usia        

26-35 tahun 1 100.0 0 0.0 0.32 - - 
36-45 tahun 7 87.5 1 12.5    

46-55 tahun 18 78.3 5 21.7    
56-65 tahun 30 93.8 2 6.3    

> 65 tahun 14 73.7 5 26.3    

Vaksinasi Influenza        
Ya 62 84.9 11 15.1 0.65 1.06 0.77-1.47 

Tidak 8 80.0 2 20.0    

Jarak Waktu Melakukan Vaksin Influenza 
dengan Keberangkatan Haji 

       

< 2 minggu 14 93.3 1 6.7 0.75 - - 

2 minggu – < 1 bulan 42 82.4 9 17.6    
1 bulan-6 bulan 6 85.7 1 14.3    

> 6 bulan 0 0 0 0    

 
 

Tabel 4. Analisis Bivariat Gejala ISPA Waktu Kembali ke Indonesia Sampai 2 Minggu Setelahnya 

Karakteristik 

Gejala ISPA 

p PR CI 95% 
Ya % Tidak % 

Jenis Kelamin        

Laki-laki 25 67.6 12 32.4 0.3 1.2 0.85-1.68 
Perempuan 26 56.5 20 43.5    

Usia        

26-35 tahun 0 0.0 1 100.0 0.26 - - 
36-45 tahun 4 50.0 4 50.0    

46-55 tahun 11 47.8 12 52.2    

56-65 tahun 23 71.9 9 28.1    
> 65 tahun 13 68.4 6 31.6    

Vaksinasi Influenza        

Ya 45 61.6 28 38.4 1 1.03 0.6-1.76 
Tidak 6 60.0 4 40.0    

Jarak Waktu Melakukan Vaksin Influenza 
dengan Keberangkatan Haji 

       

< 2 minggu 7 46.7 8 53.3 0.37 - - 

2 minggu – < 1 bulan 32 62.7 19 37.3    
1 bulan-6 bulan 6 85.7 1 14.3    

> 6 bulan 0 0 0 0    

 

Kesimpulan 

Tidak ditemukan hubungan yang signifikan secara statistik antara vaksinasi influenza 

dengan kejadian gejala ISPA pada jemaah haji dalam penelitian ini. Namun, analisis menunjukkan 

adanya pola terkait jenis kelamin, usia, dan waktu vaksinasi yang mengindikasikan kompleksitas 

respons imun selama perjalanan haji. Perhatian khusus pada kelompok lansia dan waktu 

vaksinasi yang tepat tetap penting. Penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dan 

konfirmasi laboratorium terhadap agen penyebab ISPA diperlukan untuk pemahaman yang lebih 

komprehensif. 
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